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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terhadap implementasi peran dan fungsi LPMK Kelurahan Popongan 

dalam peningkatan pemberdayaan masyarakat hasil penelitian 

menunjukkan :  

1. Dalam hal peran perencanaan LPMK Kelurahan Popongan mampu 

menggerakkan gotong royong dan membimbing masyarakat sehingga 

menyusun perencanaan pembangunan RT, RW lingkungan untuk 

bahan musrenbang Kelurahan Popongan. 

2. Dalam peran aspirasi LPMK Kelurahan Popongan mampu 

menggerakkan potensi posyandu, penyuluhan kesehatan dan pelatihan 

UKM sehingga masyarakat tumbuh budaya sehat, meningkat 

ekonominya dan memiliki keberdayaan dalam pembangunan. 

3. Dalam fungsi pengawasan LPMK Kelurahan Popongan mampu 

memberikan sosialisasi kepada masyarakat agar masyarakat ikut serta 

melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan program di wilayahnya 

sehingga hasil pembangunan dapat dirasakan dan ikut mendukung 

kelangsungan pembangunan. 
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4. Dalam fungsi fasilitator LPMK Kelurahan Popongan mampu 

menggerakkan partisipasi masyarakat untuk aktif dalam 

perumusan/pengambilan kebijakan. 

2. Peningkatan pemberdayaan melalui implementasi peran dengan kegiatan 

perencanaan dan aspirasi menunjukkan hasil bahwa LPMK telah optimal 

dalam menjalankan peran. Demikian juga implementasi fungsi dengan 

pendekatan indikator pengawasan dan fasilitator LPMK telah menjalankan 

fungsi dengan efektif dan optimal, hal ini dapat diketahui bahwa LPMK 

Kelurahan sudah mengikuti berbagai kegiatan dan bekerjasama dengan 

pemerintah kelurahan dalam rangka pemberdayaan masyarakat seperti 

pembentukan komunitas olahraga, pendidikan kesehatan serta mengadakan 

musrenbangkel sebagai bentuk perencanaan pembangunan di desa. 

3. Faktor pendukung peran dan fungsi LPMK Kelurahan Popongan dalam 

peningkatan pemberdayaan masyarakat adalah kompetensi sumber daya 

manusia yang dimiliki serta sarana dan prasarana yang menunjang 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh LPMK sedangkan faktor 

penghambat dalam hal ini adalah ketidaktahuan masyarakat tentang 

keberadaan LPMK. 

B. Saran  

Saran yang dapat diberikan antara lain adalah sebagai berikut : 

1. Dalam upaya pemberdayaan masyarakat, LPMK perlu turun ke 

masyarakat dengan cara mengikuti pertemuan di tingkat RT sehingga 



81 
 

 

masyarakat dapat langung memahami program kerja dari LPMK dan 

mampu bermitra dengan kelompok masyarakat. 

2. Meningkatkan komunikasi antara LPMK Kelurahan Popongan dengan 

masyarakat melalui sosialisasi keberadaan pengurus dan kelembagaan 

LPMK bila perlu membuat jaringan kelompok grup whatsaap antara ketua 

kelompok masyarakat dengan pengurus LPMK, sehingga masyarakat 

dapat menyampaikan aspirasinya secara langsung kepada pengurus LPMK 

baik melalui tatap muka maupun melalui whatsapp. 

 

 


